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Cerita di bawah ini merupakan kelanjutan dari cerita dengan judul “KENANGAN LAMA”. Dan bagi pembaca yang ingin mendapatkan pemahaman jalinan cerita secara utuh, penulis anjurkan untuk membaca cerita di atas.

-------------------------------------------------------------

Malam itu Iwan dan keluarganya menginap di rumah orang tua Wati. Udara yang dingin khas pegunungan di kamar membangkitkan berahi Iwan, tangan Iwan merayap mengelus dan membelai punggung dan pantat Wati yang seksi. Mulutnya menciumi leher dan tengkuk Wati dari belakang dan tangannya meremas-remas buah dada Wati yang montok menggemaskan. Tapi nampaknya Wati seolah tidak terangsang. Namun Iwan tak mengenal menyerah, bibirnya terus menghisap dan menyusuri leher dan tengkuk Wati, berusaha membangkitkan gairah Wati.

Wati membalikkan badannya sehingga berhadapan dengan Iwan dan berkata datar “Mau main Kang…?” pertanyaan yang terdengarnya aneh keluar dari mulut Wati. Dan malam itupun akhirnya dilalui dengan melakukan hubungan suami istri. Lagi-lagi Iwan merasa aneh, istrinya seperti tidak bergairah. Erangan dan lenguh nikmat yang keluar seperti hanya untuk memuaskan batin Iwan. Padahal Iwan merasakan bahwa liang vagina Wati sangat becek dan licin seperti orang yang sangat terangsang. Dan malam itu Iwan tidak menemukan kuda betina yang binal dan liar yang biasanya ditunjukkan oleh Wati.

Keanehan diri Wati dalam persetubuhan yang kedua kali ini dalam rentang waktu dua minggu membuat hati Iwan galau. Tapi Iwan tak berani membicarakannya dengan Wati, takut Wati tersinggung. Kegalauan ini terus menghantui pikiran Iwan, apalagi pada keesokan harinya Randy cerita pada Iwan bahwa dirumah kakeknya ia bertemu dengan ayah kandungnya Dadang. 

Pikiran jelek mempengaruhi jiwa Iwan dengan pertanyaan kenapa setiap kali pada sorenya Wati bertemu dengan Dadang, malamnya Wati tidak bergairah melayani Iwan walaupun vagina sangat becek dan licin. Pikiran jelek ini membuat hati Iwan semakin galau, curiga, tapi tidak ada bukti dan saksi. Kalau ditanyakan langsung ke Wati, pasti Wati akan merasa tersinggung karena telah dituduh berbuat yang macam-macam.

Dalam kegalauan hatinya, siang itu Iwan tidak segera pulang, tapi jalan-jalan di mall untuk menenangkan pikiran dan hati sambil menikmati sejuknya udara dari AC. Iwan jalan-jalan di tempat arena permainan anak. Dan bertemu dengan Euis. 

“Assalamu ‘alaikum Euis..! lagi ngapain ?  ama siapa ?”

“Wa’alaikum salam “ jawab Euis, lalu “ lagi-lagi jalan-jalan aja sendirian Kang, melihat tingkah laku anak-anak di tempat ini. Sambil menghibur diri yang sedang galau. Akang sendiri kesini ngapain ? kok sendirian ?” katanya balas bertanya, 

Iwan tidak segera menjawab, tapi mengajak Euis untuk duduk dikursi panjang kemudian Iwan menjawab “Akang sedang menghibur hati yang sedang galau.”

“Galau..! galau kenapa ? jangan ngeledek ach…, Kang“ Euis bertanya penasaran seolah bertemu dengan orang yang senasib

“Euis sendiri….  Sedang galau kenapa ?” Iwan balik bertanya

“Kang Dadang terus mempermasalahkan Euis yang belum hamil juga. Padahal Euis sudah berobat kemana-mana. Tapi hampir setiap dokter kandungan yang Euis datangi selalu mengatakan bahwa Euis normal dan sehat, tapi kenapa belum berhasil juga. Euis jadi bingung,  apalagi dalam kekesalannya,  Kang Dadang pernah berucap untuk menceraikan Euis kalau tidak hamil-hamil juga. Euis ‘ngga mau jadi Janda. Apa kata orang nanti kalau mereka tahu bahwa Euis dicerai karena tidak mampu melahirkan anak…” Jawab Euis pelan dan terisak menguraikan air mata. Sambil terisak Euis menutup mulutnya dengan jilbab lebar yang ia kenakan.

Iwan hanya terdiam mendengarkan penuturan Euis. Lalu Euis berkata lagi “Dan bukan hanya itu Kang, kegalauan Euis ini ?”

Euis berhenti berucap dan memandang ragu ke mata Iwan lalu lanjutnya   “Masih ada, Kang. Tapi Akang jangan marah Yah..?”

Iwan bertanya heran “Emang kenapa, pake Akang jangan marah segala ?”

“Sejak Kang Dadang ketemu dengan Randy,  permintaannya agar Euis cepat hamil semakin menjadi-jadi, tapi anehnya Akhir-akhir ini kang Dadang tidak bergairah terhadap Euis, Jadi bagaimana Euis bisa hamil ? Contohnya pada waktu Euis pulang dari sini dua minggu yang lalu. Euis sangat bergairah tapi tidak ditanggapi oleh Kang Dadang, juga waktu di rumah Abah beberapa hari yang lalu Kang Dadang tidak menanggapi gairah Euis” dalam kesedihan Euis mulai menceritakan hal sangat pribadi pada Iwan.

Iwan merasakan ada kemiripan masalah antara kegalauannya dan kegalauan Euis, lalu dengan penasaran Iwan bertanya “Apakah dua minggu yang lalu Dadang tidak cerita bahwa dia sudah bertemu dengan Wati di rumah Akang?”

Euis kaget dan menatap Iwan lalu bertanya untuk menegaskan “Waktu kita disini Kang Dadang ke rumah Akang menemui teh Wati ?” Iwan menjawab dengan anggukkan.

“Itulah Kang… , setiap Kang Dadang bertemu dengan Teh Wati, malamnya Kang Dadang pasti tidak bergairah ke Euis. Kalau Akang galau kenapa ?” Euis balik bertanya.

“Masalah kita hampir sama… , akhir-akhir ini juga Wati tidak bergairah terhadap Akang, setiap setelah bertemu dengan Dadang ?” jawab Iwan dengan nada kesal dan muncul perasaan curiga akan kesetiaan Wati padanya. Lalu lanjutnya “Tapi Akang tidak bisa membicarakan hal ini pada Wati, apalagi menuduhnya telah selingkuh”

Keduanya terdiam dengan pikiran yang berkecamuk membuat suasana hati semakin galau. Karena merasa senasib akhirnya tanpa mereka sadari mereka ngobrol cukup lama menceritakan kegalauan hati masing-masing. Obrolan ini membuat perasaan keduanya menjadi semakin dekat. Sekitar jam 4 sore mereka pulang ke rumah masing-masing.

Obrolan itu mempengaruhi jiwa Iwan dan Euis. Iwan menjadi seperti memiliki tempat curhat dan Euis merasakan hal yang sama. Akhirnya mereka selalu bertemu sekedar untuk curhat atas kegalauan yang mereka rasakan. Euis selalu menggunakan alasan ingin menikmati keceriaan anak-anak supaya merangsang jiwanya agar bisa cepat bisa hamil .

Frekwensi pertemuan yang semakin sering menyebabkan mereka saling simpati dan rasa rindu jika tak bertemu. Hubungan mereka semakin dekat dan akrab bahkan dibumbui dengan rasa saling menyayangi satu sama lain. Terkadang mereka bagaikan sepasang kekasih yang sedang jalan-jalan di mall karena diselingi dengan canda dan saling berpegangan tangan. Sampai suatu ketika Euis mengusulkan agar Iwan datang ke Dadang dengan baik-baik untuk mengusulkan agar jangan menemui Wati, biar Iwan saja yang mengantarkan Randy ke rumah Dadang seminggu sekali. Iwan menyetujui usul tersebut.

Pada suatu hari, Iwan pulang lebih awal dari kantornya dan berniat akan ke rumah Dadang untuk membicarakan usul yang diajukan oleh Euis. Namun sesampainya di rumah Dadang sekitar jam 2 siang, Iwan hanya disambut oleh Euis yang nampak sedang bersedih. Setelah Iwan duduk di ruang tamu, Iwan bertanya pada Euis “Dadang kemana Is ? Dan kenapa kelihatannyamurung ?”

“Tadi pagi Kang Dadang bilang, sepulang dari kantor dia akan ke rumah Akang untuk mengajak jalan-jalan Randy “ jawab Euis, lalu sambungnya “Dan tadi pagi, Kang Dadang kembali mempermasalahkan kenapa Euis belum hamil juga, bahkan Kang Dadang mengancam akan menceraikan Euis, jika dalam satu tahun ini Euis tidak hamil juga…hu..hu.hu..” Euis menangis menceritakan apa yang terjadi. Wajahnya menampakkan beban berat  yang sedang dipikulnya.

Iwan turut simpati atas kesedihan Euis, lalu menghampiri Euis dan duduk disampingnya. Tangannya merengkuh pundak Euis. Euis yang sedang merasa  lemah tidak berdaya seolah menemukan tempat berlindung, Euis menyandarkan kepalanya di dada Iwan sebagai orang yang sangat dekat dengannya, orang yang menjadi tempat curhat di tengah kegalauan yang melanda dirinya. Iwan memeluknya memberikan ketenangan untuk meringankan beban yang dipikul Euis. 

Cukup lama Euis menangis dalam pelukan Iwan sampai ia merasa tenang dan nyaman, apalagi sambil menenangkan Euis, Iwan membelai lembut kepala Euis yang tertutup oleh jilbab dan sesekali Iwan menempelkan pipinya di kepala Euis sambil mempererat pelukannya memberikan kekuatan pada diri Euis.

Euis semakin tenang dan nyaman dalam pelukan Iwan dan pada saat ini ia ingin berlama-lama dalam pelukan Iwan untuk menghilangkan segala rasa sedih dan tekanan yang dihadapinya. Namun semakin lama mereka berpelukan, ada rasa lain yang turut menyertai, yaitu suatu rasa yang menyebabkan aliran darah mengalir bertambah cepat dan membuat tubuh menjadi hangat.

Ya…, perlahan-lahan gairah mereka bangkit. Iwan semakin sering membelai kepala Euis, menempelkan pipinya  dikepala Euis dan kadang-kadang mencium kepala Euis dengan lembut. Perlakuan ini semakin meningkatkan gairah berahi bagi keduanya. Apalagi Euis sudah merasa sangat dekat dengan Iwan. Untuk menyalurkan gairah yang mulai bangkit, Euis memeluk erat-erat tubuh Iwan dan menempelkan rapat-rapat wajahnya  ke dada Iwan.

Semakin lama gairah ini semakin memperngaruhi kesadaran mereka, mereka ingin menikmati gairah ini, apalagi diantara mereka sudah tertanam rasa sayang satu sama lain, dan ditambah lagi dengan jarangnya mendapatkan kemesraan dan kegairahan dari pasangan masing-masing. Kepala Euis terdongak ke atas memandang wajah Iwan, Iwanpun memandang wajah Euis yang terlihat semakin cantik dan menggairahkan. Tanpa dikomando kedua bibir mereka saling mendekat dan terjadilah sebuah ciuman yang sangat lembut dan lama penuh dengan perasaan. Serrrr.... rasa nikmat dan nyaman menjalar keseluruh peredaran darah mereka.

Ciuman mereka makin lama makin bergairah, bibir mereka saling menghisap, lidah saling menjilat dan menjalin satu sama lain. Makin lama napas mereka semakin menderu dan tersengal-sengal, dadanya mereka serasa mau pecah dipenuhi oleh gairah nafsu yang mengebu. Iwan meremas dengan lembut buah dada Euis yang montok dari balik baju longgar yang dikenakan Euis. ”Uhhh.....” Euis mengeluh nikmat. Serrr....serrr.. seluruh bulu-bulu halus yang ada dipermukaan kulit Euis berdiri begitu tangan Iwan meremas mesra buah dada Euis. Euis melayang diterbangkan olah rasa nikmat yang ia rasakan.

Iwan semakin intens meremas-remas buah dada Euis. Kepala Euis terdongak  dan matanya terpejam menahan nikmat yang datang bertubi-tubi. Dan ”Uhh....euh.....Ouh...” lenguhan telah berubah menjadi erangan dan desahan yang menggairahkan. Vaginanya semakin basah dan badannya bergelijang penuh gairah.

Semetara itu gairah Iwan semakin meninggi pada saat ia merasakan lembut dan montoknya buah dada Euis yang secara intens dia remas. Kepalanya menyelusup  kebalik jilbab yang masih dikenakan Euis dan bibirnya menemukan leher jenjang yang halus dan mulus menggairahkan, bibir Iwan langsung menciumi leher jenjang itu.

”Ouh....ouh...Kang....Kang...Ouh.....” Euis semakin mengerang nikmat,  badannya semakin bergelinjang.Vaginanya semakin terasa basah dan gatal.

Tangan kanan merayap kaki Euis mulai dari betis, diusapnya dan terus naik hingga ke paha. Rok yang dikenakan Euis tersingkap memperlihatkan paha putih dan mulus.. Iwan tak sabar..., badannya turun dan tangannya menyingkapkan rok panjang itu keatas sehingga seluruh batang paha yang putih nan mulus terhidang di depan matanya. 

Lidah dan bibir Iwan menjilat dan mengecup paha mulus Euis dengan nafsu yang semakin menggebu. Kecupan dan jilatan terus merayap ke atas hingga akhirnya ciuman penuh nafsu dilancarkannya pada  vagina yang masih terhalang oleh cd.

”Ouhh....Ouh...” erangan Euis kembali terdengar, pinggulnya bergetar nikmat. Tangan Iwan merayap ke pinggul Euis dan menarik celana dalam itu hingga lepas.

”Huhhh....” Iwan mengeluh menahan nafsu melihat vagina indah yang dikelilingi oleh jembut hitam nan halus. Lidah Iwan menjilati vagina itu dari bawah ke atas.

.”Ahhhh.....” Euis menjerit tertahan, Ia merasakan badannya  bagaikan dialiri listrik. Jeritan dan getaran tubuh Euis terus terjadi setiap  lidah Iwan menjilati vaginanya.

Jilatan Iwan semakin cepat sehingga getaran tubuh Euis semakin menggila

”Ahh Kang....Kang.....Ahhh...” Euis meracau.

Lidah Iwan mulai mengorek-ngorek vagina Euis dan akhirnya lidahnya menerobos masuk ke liang vagina Euis. Lidah itu semakin mengobrak-abrik liang vagina itu. Gelinjang tubuh Euis dan jeritan nikmatnya semakin tak terkendali, Hingga akhirnya tubuh itu melenting kaku dan kedua tangan Euis yang mencengkram erat rambut dikepala Iwan disertai dengan jeritan panjang panjang yang diakhiri dengan suara tercekik

”Aaaaaaaaaa......... aakhsss...”

Badan Euis melonjak-lonjak keras tak terkendali. Ujung lidah Iwan yang berada di dalam liang vagina Euis merasakan kontraksi yang sangat hebat. Dinding vagina itu berkedut-kedut keras seperti memijit-mijit dan menghisap lidah Iwan semakin masuk lebih dalam liang vagina Euis. Beberapa detik kemudian tubuh Euis ambruk dengan napas yang tersengal-sengal seperti kehabisan napas. Dia terdiam dengan mata terpejam menikmati sensasi nikmat orgasme yang baru dialaminya. Iwan menghentikan cumbuannya dengan napas yang masih memburu, Iwan kembali duduk disamping Euis sambil memeluk mesra dan mencium lembut Euis.

Euis membuka matanya, memandang Iwan dan berbisik”Makasih kang.... , barusan betul-betul nikmat...” kemudian bibirnya kembali mengecup bibir Iwan dan tangannya memeluk Iwan dengan erat. Euis merasakan bahwa baju yang dikenakan Iwan basah oleh keringat, kemudian dia berkata.

”Baju Akang basah sekali,  Euis bukain Yah !” tanpa menunggu jawaban, Euis melepaskan baju yang dikenakan Iwan. Sambil tangannya masih memegang baju Iwan Euis berkata pada Iwan sambil berdiri : ”Jangan disini Kang.., nggak bebas.... Kita lanjutin di kamar aja !” sambil tangannya yang satu lagi menggamit tangan Iwan dan menuntunnya menuju kamar yang biasa dia gunakan dengan Dadang, tetapi saat itu di dalam kepala Euis sudah tidak ada bayangan Dadang yang ada hanyalah Iwan yang telah memberinya perlindungan dan kenikmatan dan nampaknya masih akan memberikan kenikmatan yang akhir-akhir ini sangat dia dambakan.

Sesampainya di dalam kamar, baju Iwan dia gantungkan, kemudian tangannya mendorong dada telanjang Iwan hingga Iwan jatuh telentang di atas kasur, Euis merangkak mendekati Iwan, kemudian tangannya dengan lincah membuka gesper yang mengikat celana Iwan, membuka celana Iwan dan menariknya hingga lepas dari kaki Iwan, kemudian celana panjang itu Ia lempar ke atas lantai.

Mata Euis memandang nanar selangkangan Iwan. CD yang dikenakan Iwan menggelembung didorong penis yang menegang keras. Euis menarik cd itu dan melepaskannya dari kaki Iwan.

”Wow....” Euis memandang kagum terhadap penis Iwan yang tegak berdiri dengan gagahnya. Penis Iwan lebih panjang dan lebih besar sedikit dibandingkan dengan penis Dadang yang biasa dia jumpai. Berahi Euis sudah mulai bangkit kembali, kemudian tangan kanannya dengan gemas memegang pangkal penis Iwan, meremasnya dan mengurutnya perlahan-lahan..

”Ouh.....” Iwan merasakan nikmat yang luar biasa dengan mata yang mendelik nikmat diperlakukan seperti itu. Mulut Euis menghampiri kepala penis Iwan dan mencaplok penis itu kemudian dikulum dan dihisap serta lidahnya menjilati kepala penis Iwan dengan nikmatnya 

”Ouh...Is...ouh...” Iwan mengerang nikmat dengan napas terengah-engah. Euis terus mengemut dan menjilati kepala penis Iwan sementara tangan kanannya tiada henti terus mengocok dan meremas pangkal penis Iwan. Iwan tak kuat menahan nikmat, pantatnya tersentak-sentak tanpa dapat dikendalikan.

Gairah Euis semakin menggebu melihat Iwan sangat menikmati permainan yang ia lakukan. Tapi Euis merasa tidak nyaman dengan gerakan jilbab yang menggangu kegiatannya tangan kirinya melepaskan jilbab itu dengan sekali hentakan dan melemparkannya entah kemana. Tapi dia belum juga merasa nyaman  karena baju yang dia kenakan semakin basah oleh keringat yang keluar dari pori-porinya. Euis menghentikan kegiatannya mempermainkan penis Iwan, Dia berdiri dipinggir kasur membuka baju longgarnya dan melepaskan rok panjangnya dan terakhir ia melepaskan bh yang menghalangi keindahan buah dada yang montok dan bulat sekal.

”Uhhh... ” Iwan kembali mengeluh menikmati pemandangan seorang bidadari sedang telanjang di hadapannya. Bidadari itu naik ke kasur men merangkak menghampirinya dengan gerakan yang erotis. Penis Iwan semakin tegang. Euis terus merangkak hingga selangkangannya tepat di atas  penis Iwan yang berdiri tegak, tangan kanannya meraih penis itu dan diarahkan keliang vaginanya yang sudah sangat basah dan licin. Lalu dia menekan pinggulnya kebawah Dan

Bless...... penis Iwan menerobos liang vagina Euis secara perlahan

”Ouh.....” Iwan merasakan sensasi nikmat yang luar biasa. Tapi tekanan pantat Euis  seperti terhambat... tidak begitu lancar walaupun liang vagina itu sudah sangat basah dan licin, ternyata liang vagina Euis masih sangat sempit. Dengan gerakan perlahan Euis terus memasukan penis Iwan kedalam vaginanya hingga akhirnya seluruh batang Iwan amblas ditelan oleh vagina Euis

”Ouh.....” Iwan mengeluh nikmat...

”Ahhh ..... ” Euis pun mengerang nikmat sambil memejamkan mata.

Vagina Euis sungguh nikmat luar biasa, Iwan merasa seperti ada ribuan semut yang merayap diseputar batang dan kepala penisnya. Ribuan semut itu menyentuh seluruh syaraf nikmat yang ada dipermukaan penis Iwan. ”Ouh...” kembali Iwan mengerang nikmat.

Euis mengerakan pingulnya naik hingga penis Iwan keluar dari vagina itu,  gerakan pinggul itu membuat sensasi semut merayap di penis Iwan menghilang namun tergantikan oleh sensasi hisapan nikmat bagaikan dilakukan oleh mulut lintah yang menyedot-nyedot penis Iwan. ”Ouh...” kembali Iwan mengerang dan mata yang mendelik nikmat dan badannya bagaikan terbang dihantam badai gelombang nikmat.

Gerakan pinggul Euis terus bergerak membuat penis Iwan keluar masuk di dalam vagina Euis. Makin lama gerakan pinggul Euis semakin bervariasi, kadang ke atas- kebawah, kadang maju mundur dan berputar-putar, sehingga batang penis Iwan yang menancap di vagina Euis mengaduk-ngaduk dan mengocok-ngocok  liang vagina Euis dengan hebatnya. Hal ini membuat Euis merasakan nikmat yang sangat hebat.

”Ouh... ouh... ouh... ” Sambil bergoyang Euis terus menerus mengerang nikmat. Dan rasa nikmat itu makin lama makin menyesakkan dada Euis sehingga gerakan Euis semakin liar tak terkendali, bahkan gerakan pinggul Euis sudah berubah menjadi lonjakan-lonjakan keras menumbuk-numbukan kedua selangkangan mereka dan akhirnya pinggul Euis menekan keras ke selangkangan Iwan dan keluarlah jeritan panjangnya melepas nikmat ”Aaaaaaa..... aaahhhhhh.....” disertai kontraksi yang sangat hebat di liang vaginanya sehingga hisapan lintah dari dalam vagina Euis semakin keras membuat mata Iwan melotot menahan nikmat dan bruk....  badan Euis  ambruk diatas dada Iwan. 

Cukup lama Euis ambruk telungkup di atas dada Iwan dengan napas yang tersengal-sengal dan dada terasa mau pecah, sedangkan penis Iwan yang tegak keras masih menancap dengan gagahnya di dalam vagina Euis. Kemudian mata Euis terbuka dan dengan napas yang masih tersengal-sengal Euis berkata ”Kang, Akang benar-benar hebat, Udah dua kali Euis dibuat melayang menggapai orgasme yang sangat luar biasa dan Akang masih tetap gagah berdiri...uhhh.....” katanya sambil tersenyum puas, lalu mencium bibir Iwan dengan mesra.

Nafsu Iwan masih mengebu, sedangkan vagina Euis yang tiada henti memberikan remasan dan rayapan ribuan semut berjalan dititik-titik syaraf nikmat Iwan membuat pinggul Iwan bergerak keatas kebawah rasa nikmat itu terus menghampiri dirinya. Rupanya gerakan pinggul Iwan yang sedang keenakan, mengakibatkan gairah Euis bangkit lagi dalam waktu singkat.

Pinggul Euis bereaksi dengan bergerak mengimbangi gerakan pinggul Iwan, dan akhirnya kembali pinggul Euis bergerak ke atas- kebawah, maju mundur dan berputar-putar, dan hal ini kembali membuat Euis merasakan nikmat yang sangat hebat.

”Ouh... ouh... ouh... ” Erangan nikmat kembali keluar dari mulut Euis, sambil menggoyangkan pinggulnya. Makin lama gerakan Euis semakin liar tak terkendali, dan melonjak-lonjak keras menekan selangkangan Iwan . Dan tak lama kemudian kembali  jeritan panjangnya terdengar melepas nikmat ”Aaaaaaa..... aaahhhhhh.....” dan bruk....  badan Euis  ambruk lagi diatas dada Iwan setelah ia mendapatkan orgasme yang ketiga.

Gerakan Euis diatas terjadi berulang-ulang setelah ia ambruk beberapa menit, sehingga berkali-kali Euis memperoleh sensasi orgasme dalam persetubuhan itu. Hingga akhirnya Euis benar-benar ambruk tak mampu bergerak lagi setelah memperoleh orgasme yang entah ke barapa kalinya. Dan setelah kelelahannya reda Euis berkata

”Akang hebat...  Euis telah keluar beberapa kali...  , tapi punya Akang masih tegak dan gagah...Uh...”  Euis diam sesaat lalu lanjutnya ”Euis lelah sekali...  tak mampu bergerak lagi...” kemudian dia menjatuhkan kepalanya di dada Iwan kehabisan tenaga.

Iwan merasa orgasme sudah semakin dekat dan ada dorongan yang meledak-ledak dari kepala penisnya, mata Iwan berkunang-kunang menahan beban gairah yang sudah diubun-ubun. Tiba-tiba Iwan membalikan badan Euis, sehingga badannya mendidih tubuh Euis,  dan mulai menggerakkan pingulnya ke atas- kebawah dan berputar-putar menggesek-gesekkan penisnya ke dinding vagina Euis yang terus berkedut dan menghisap.

Gairah Euis terbangkitkan lagi, Dia mengimbangi gerakan Iwan yang liar dengan gerakan yang tak kalah liarnya sambil menjerit-jerit nikmat tiada henti. Hanya beberapa menit saja, terdengar kembali jeritan orgasme dari mulut Euis sambil memeluk erat tubuh Iwan dengan badan yang melenting kaku. 

Iwan mendiamkan sejenak gerakan liar tubuhnya menikmati konstrkasi yang terjadi di dalam liang vagina Euis. Kontraksi yang terjadi pada saat Euis mengalami orgasme menghasilkan rasa nikmat yang jauh lebih besar dibandingkan kenikmatan pada saat Iwan menggerakan pinggulnya, oleh sebab itu Iwan sangat menikmati orgasme yang dialami oleh Euis. 

Orgasme yang dialami Euis terus beruntun dalam selang waktu yang hanya beberapa menit, membuat Euis menjerit melapas nikmat dan melentingkan badannya dengan kaku setiap beberapa menit sekali. Euis sangat letih dan tak bertenaga, tetapi rasa nikmat yang dia terima membuat badannya terus bergerak liar seperti ada tenaga lain yang membantunya bergerak liar.

Hingga pada akhirnya ada semacam gelombang yang sangat dahsyat, bergolak dalam tubuh Iwan membuat pandangannya gelap dan gerakan pinggulnya mendorong keras dan kaku menghentak-hentak selangkangan Euis dan diakhiri dengan teriakan panjang melepaskan nikmat  ”Aaaaaaaaa,......aakkhhhhhh ” seperti tercekik dan hentakkan itupun disambut dengan teriakan yang sama dari mulut Euis dengan badan melenting kaku ”Aaaaaaa.......akhhhss..”. Mereka mengalami orgasme yang sangat dahsyat secara bersamaan. Orgasme paling nikmat yang pernah dirasakannya.

Cret....cret...cret   semprotan sperma yang tersembur dalam vagina Euis demikian kerasnya seolah sampai ke ujung rahim Euis. Mata mereka berdua berkunang-kunang menerima deraan nikmat orgasme yang datang bersamaan dan pandangan serasa gelap. Dan Akhirnya....BRUK....  tubuh Iwan benar-benar ambruk diatas tubuh Euis dan tidak bergerak selama beberapa menit. Tanpa terasa mereka tertidur kelelahan, seluruh persendian mereka seperti dilolosi dengan tubuh lunglai tak bertenaga.

Mungkin sekitar lima belas menit mereka berada dalam posisi seperti itu, hingga akhirnya setelah seluruh kesadaran Euis pulih. Euis merasa beban berat tubuh Iwan masih berada di atasnya. Dengan tenaga yang lemah Euis mendorong tubuh Iwan agar mengelosor disampingnya

Iwan tersadarkan dan berkata ”Is...  Euis sungguh luar biasa ”

”Akang juga sangat hebat, belum pernah Euis merasa puas dan senikmat ini...”

Mereka saling memuji satu sama lain diselingi dengan obrolan-obrolan mesra sambil memulihkan tenaga mereka yang terkuras habis. Bahkan dalam obrolan itu sempat terucap dari mulut Euis ”Mudah-mudahan Euis bisa hamil oleh Akang.. , sebab semprotan Akang sangat deras dan terlontar sangat jauh hingga seolah menyentuh ujung rahim Euis hingga ke ulu hati...” 

Iwan tersenyum mendengar ucapan itu. 

Waktu telah menunjukkan jam 5 sore, berarti lebih dari 2 jam Ia dan Euis mengayuh nikmat, sebuah rekor yang mungkin baru pertama kali dilakukannya. Kemudian Iwan berkemas untuk pulang ke rumahnya.

Malam itu, Wati bercerita bahwa siang tadi Dadang datang menjenguk Randy. Namun Iwan hanya menjawab alakadarnya. Dan tidak ada gairah dalam diri Iwan untuk  bercumbu dengan Wati, karena nampaknya Watipun kelihatannya seperti yang kelelahan. Dan untuk hari-hari selanjutnya Iwan sering mengunjungi Euis dikala Dadang sedang di kantor, dan demikian juga dengan Dadang secara sembunyi-sembunyi sering bercumbu dengan Wati pada saat Iwan tidak ada di rumah.

Walaupun begitu Iwan dan Wati masih tetap melakukan hubungan suami istri, demikian juga dengan Dadang dan Euis sebagaimana layaknya pasangan suami istri yang normal, namun dibalik itu semua, perselingkuhan itu terus berlanjut tanpa diketahui oleh pasangan masing-masing.

Dua bulan kemudian Euis memberikan kabar gembira pada Iwan

”Kang... , Euis hamil !” katanya bahagia. Dan Iwan adalah orang pertama yang diberitahu oleh Euis setelah ia memeriksakan kandungannya ke dokter. Euis yakin bahwa anak yang dikandungnya adalah anak Iwan, karena menurut perhitungan dokter, masa pembuahan itu terjadi bertepatan dengan saat dia berhubungan dengan Iwan.

Dadang sangat bahagia waktu tahu bahwa Euis hamil, dan dia yakin anak dalam kandungan itu adalah anaknya. Dia menjadi lebih memanjakan Euis dan menjaga Euis dengan telaten sampai Euis melahirkan. Dia sudah jarang menemui Wati sehingga tidak ada kesempatan bagi Euis dan Iwan untuk bertemu.

Keadaan itu membuat hubungan suami istri Iwan dan Wati  serta Dadang dan Euis kembali mesra seperti sedia kala

TAMAT
